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Abstrak:   

Dalam dunia persekolahan hubungan pendidik dan peserta didik erat 
kaitannya. Peserta didik mendapatkan materi melalui penyampaian 
materi dari pendidik. Output dari penyampain materi yang diterima oleh 
peserta didik dituangkan dalam bentuk penilaian atau evaluasi. 
Permasalahan yang muncul dalam pembelajaran di kelas terkait performa 
akademik yaitu rendahnya kesadaran dalam belajar. Tujuan dalam 
penelitian ini adalah untuk menganalisis pengaruh dari kesadaran belajar 
juga persepsi siswa tentang kompetensi profesional guru ekonomi 
terhadap performa akademik dimediasi dengan interaksi pembelajaran. 
Metode penelitian ini menggunakan metode kuantitatif, menggunakan 
jenis penelitian asosiatif kausal. Sumber data yang dipergunakan ialah 
data primer yang didapat dari responden dengan menggunakan 
kuesioner. Teknik sampling yang digunakan yaitu dengan menggunakan 
simple random sampling. Populasi pada penelitian ini yaitu siswa kelas X 
SMAN 3 Kota Mojokerto. Jumlah sample yang digunakan pada penelitian 
ini adalah 303 siswa kelas X SMAN 3 Kota Mojokerto. Hasil dari penelitian 
yaitu Kesadaran belajar berpengaruh signifikan terhadap interaksi 
pembelajaran, kesadaran belajar berpengaruh secara signifikan terhadap 
performa akademik, selain itu persepsi siswa tentang kompetensi 
profesional guru berpengaruh positif dan signifikan terhadap interaksi 
pembelajaran. 

Kata kunci: Kesadaran belajar, Persepsi Siswa Tentang kompetensi 
profesional Guru Ekonomi, Interaksi Pembelajaran, Performa akademik. 

 

 

PENDAHULUAN 

Pendidikan adalah elemen terpenting yang membentuk sumber daya manusia suatu 

bangsa. Sebagaimana tercantum dalam tujuan bangsa Indonesia dalam Undang-Undang 

Dasar 1945. Proses memperoleh kesempurnaan dalam perembangan pengetahuan dalam 

individu serta masyarakat (Nurkholis, 2013). Dalam dunia persekolahan hubungan pendidik 
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dan peserta didik erat kaitannya. Peserta didik mendapatkan materi melalui penyampaian 

materi dari pendidik. Output dari penyampain materi yang diterima oleh peserta didik 

dituangkan dalam bentuk penilaian atau evaluasi. Bagi pendidik performa akademik dapat 

digunakan sebagai indikator ketercapaian peserta didik untuk kemudian mengidentifikasi 

model pembelajaran pada materi selanjutnya. Bagi peserta didik performa akademik ini 

merupakan tolok ukur pencapaian pengetahuan peserta didik pada materi di dalam kelas 

serta bagaimana paserta didik dapat menilai dirinya pada kemampuan dalam pengetahuan 

pada materi yang telah diterima.  

Permasalahan yang muncul dalam pembelajaran di kelas terkait performa akademik 

yaitu rendahnya kesadaran dalam belajar. Dalam sebuah penelitian mindfulness 

berpengaruh signifikan terhadap komponen kompetensi sosial-emosional dan prestasi 

akademik (Nabizadeh, Kord Noghabi, Yaghoobi, & Rashid Khosro, 2020). Guru merupakan 

seseorang yang memiliki pekerjaan untuk mengajar (Yestiani & Zahwa, 2020). Guru bertugas 

untuk memberikan materi atau pengajaran kepada peserta didik, dengan segala kegiatannya 

dapat digugu dan ditiru oleh peserta didik. Guru tidak bisa lepas dari proses pembelajaran. 

Pembelajaran sendiri merupakan hubungan interaksi antara guru sebagai pendidik, peserta 

didik, dan materi pembelajaran dalam lingkungan belajar (Yestiani & Zahwa, 2020). 

Kesadaran belajar atau Mindfulness learning terjemahan bahasa Inggris dari bahasa Pali 

yaitu Sati, Sati sendiri berasal dari Filosofi Budha menurut literatur Budha, kata Sati memiliki 

arti memori (Bakhati, 2022). Menurut Ditrich, Mindfulness (Kesadaran) merupakan 

perhatian terhadap perlindungan pikiran, terhadap perkembangan kondisi mental dan 

kebijaksanaan (Peddigrew & McNamara, 2019). Belajar menurut Kamus Besar Bahasa 

Indonesia (KBBI) mengandung makna usaha yang dilakukan untk mendapatkan keilmuan, 

melatih diri, merubah sikap sesuai dengan pengalaman yang telah di lakukan. Menurut 

Sarlito faktor yang memengaruhi belajar antara lain waktu istirahat, pengetahuan terkait 

materi yang dipaham secara keseluruhan, pemahaman materi, pemahaman pada prestasi 

diri, serta pemahaman materi yang berkelanjutan (Singarimbun, 2020). Kesadaran belajar 

(Mindfulness Learning) merupakan keadaan peserta didik yang memahami secara 

keseluruhan materi baik secara utuh maupun berkelanjutan serta memahami prestasi diri. 

Konsep kesadaran belajar berangkat dari konsep kesadaran diri. Perhatian sadar 

dipandang sebagai dikotomis, memiliki sifat yang diarahkan baik terhadap diri sendiri 
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maupun terhadap lingkungan (Duval & Wicklund, 1972). Karakteristik Mindfulness Learning 

ada 3 menurut Langer, antara lain; Penciptaan kategori-kategori baru yang berkelanjutan; 

Keterbukaan terhadap informasi baru; Kesadaran yang implisit akan adanya lebih dari satu 

perspektif (Langer, 1997). 

Persepsi dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) berarti respon  (penerimaan) 

langsung yang berasal dari sesuatu atau berarti juga proses seseorang mengidentifikasi 

suatu hal dari pancainderanya. Persepsi adalah proses memaknai suatu objek oleh individu 

untuk menciptakan suatu keyakinan oleh baik dan buruknya objek tersebut (Dicky, 2020). 

Pemberian makna baik buruknya suatu proses pembelajaran oleh pendidik dengan 

memberikan tanggapan kepada kualitas pembelajaran (Dwi & Ruslau, 2023). Maka dari itu, 

dapat disimpulkan bahwa persepsi merupakan proses memahami suatu keadaan yang 

diidentifikasi oleh indra kita, yang kemudian diproses dan disimpulkan dari suatu keadaan 

yang paling penting. 

Kompetensi guru merupakan komponen keterampilan dalam proses mengajar yang 

wajib dikuasai oleh guru (Dicky, 2020). Menurut Karwati dan Dono menyatakan bahwa 

terdapat 9 komponen kemampuan mengajar yang dimiliki guru antara lain kemampuan 

membuka pelajaran, kemampuan bertanya, kemampuan menjelaskan, kemampuan 

melakukan variasi, kemampuan memberikan penguatan, kemampuan mengelola kelas, 

kemamapuan membimbing diskusi kelompok kecil dan kemampuan menutup pembelajaran 

(Januarti & Gunayasa, 2021). Dalam Permendiknas RI No. 16 Tahun 2007 tentang standar 

kompetensi guru menyebutkan bahwa kompetensi profesional guru yaitu: (1) menguasai 

materi, struktur, konsep, dan pola pikir keilmuan yang mendukung mata pelajaran yang 

diampu, (2) menguasai standar kompetensi dan kompetensi dasar mata pelajaran yang 

diampu, (3) mengembangkan materi pembelajaran yang diampu secara kreatif, (4) 

mengembangkan keprofesian secara berkelanjutan dengan melakukan tindakan reflektif, 

dan (5) memanfaatkan teknologi informasi dan komunikasi untuk mengembangkan diri. 

Secara etimologi, prestasi atau dengan kata lain performa dalam hal ini merujuk pada 

performa akademik dapat diartikan sebagai performa yang berarti tindakan dalam 

melaksanakan rangkaian tugas sebagai penyelesaian sebuah misi (Fatimah, Manuardi, & 

Meilani, 2021). Performa akademik merupakan  pemahaman peserta didik sampai mana 

peserta didik dalam mencapai tujuan pendidikan mereka sebagai hasil dari tugas kelas yang 
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sedang berlangsung, ujian, atau tes standar (Camacho-Morles, J., Slemp, G. R., Pekrun, R., 

Loderer, K., Hou, H. and Oades, 2020). Dalam  Ahinful dkk (2019) menyatakan bahwa faktor 

yang memengaruhi performa akademik antara lain: (1) ekspektasi, (2) kemauan, (3) 

ketertarikan dan sikap.  

Dalam porses pembelajaran terdapat interaksi di dalamnya, interaksi tersebut 

merupakan interaksi antara pendidik dan peserta didik. Interaksi yang terjadi dalam 

pembelajar menurut Hanafy (Hanafy, 2014)  harus memiliki keterkaitan dan dilakukan 

secara utuh supaya mencapai suatu hasil dengan tujuan yang ditetapkan. Menurut 

Nurdiansyah, proses pembelajaran yang menyenangkan harus diberlakukan secara inspiratif, 

interaktif, menantang, menyenangkan,  memotivasi  peserta  didik  untuk  aktif 

berpartisipasi, serta  memberikan  ruang  bagi  kreativitas, prakarsa, dan  

kemandirian sesuai dengan minat dan bakat peserta didik (Ningrum, Suharto, & Hariyono, 

2021). Proses pembelajaran adalah  proses komunikasi antara guru dan peserta didik, 

untuk meciptakan suasana belajar yang baik, interaksi aktif keduanya sangat diperlukan 

dengan didampingi beberapa faktor yang telah disebutkan. Interaksi pembelajaran memiliki 

indikator antara lain: Interaksi Peserta didik – Konten, Interaksi Peserta didik – Instruktur 

(Guru), Interaksi Peserta  didik dan peserta didik (Moore, 1989). 

Dari pra riset yang dilakukan oleh peneliti di SMAN 3 Kota Mojokerto didapati yaitu, guru 

ekonomi telah melakukan tugas dan perannya secara optimal, namun variasi model yang 

digunakan masih terbatas dan juga belajar mandiri belum terlaksana dengan sepenuhnya. 

Kesadaran belajar yang rendah dan kurangnya interaksi aktif antara guru dan peserta didik 

berimbas pada performa akademik pada peserta didik. Hal ini dibuktikan pada performa 

akademik peserta didik dalam penilaian harian yang perlu ditingkatkan. Sebanyak 303 

peserta didik dari 9 kelas yang berbeda sebanyak 76 siswa memperoleh nilai dibawah kkm. 

Yang artinya sebanyak 24,12% siswa belum tuntas dalam penilaian harian, maka dari itu 

penulis melakukan penelitian tentang “Pengaruh Kesadaran belajar dan Persepsi peserta 

didik tentang Kompetensi Profesional Guru terhadap Performa Akademik dimediasi Interaksi 

Pembelajaran Ekonomi”. 
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METODE PENELITIAN 

Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian asosiatif klausal. Hubungan kausal 

adalah hubungan yang bersifat sebab akibat dimana,  terdapat variabel independen 

(variabel yang memengaruhi) dan dependen (dipengaruhi) (Soegiyono, 2013). Metode yang 

digunakan adalah metode penelitian kuantitatif untuk mengetahui ada tidaknya pengaruh 

antara Kesadaran Belajar, Persepsi Siswa tentang Kompetensi Profesional Guru terhadap 

Performa Akademik dengan Interaksi Pembelajaran sebagai variabel mediasi. Jenis data 

pada penelitian ini menurut skala pengukuran adalah data ordinal dan interval. Penelitian 

ini menggunakan data primer.  

Populasi dalam penelitan ini merupakan siswa kelas X-1 sampai X-9 SMA Negeri 3 Kota 

Mojokerto tahun ajaran 2022/2023 dengan jumlah 303 siswa. Penelitian dilakukan pada 

bulan Agustus – September 2023. Pada penelitian ini tenik yang digunakan adalah Teknik 

analisis Partial least squares structural equation modeling (PLS-SEM). Dalam teknik analisis 

PLS-SEM ini terdapat tahapan yang dilakukan yaitu tahap spesifikasi model, evaluasi model 

luar, dan evaluasi model dalam (Hair, Sarstedt, Hopkins, & Kuppelwieser, 2014). 

Tekni pengumpulan data yang digunakan adalah dengan teknik kuesioner. Kuesioner 

merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan cara memberi seperangkat 

pertanyaan atau pernyataan tertulis kepada responden untuk dijawabnya (Soegiyono, 2013). 

Penggunaan Teknik kuesioner ini digunakan untuk mendapatkan jawaban responden terkait 

variabel penelitian yaitu kesadaran belajar, persepsi siswa tentang kompetensi profesional 

guru, interaksi pembelajaran, dan performa akademik responden. 

Uji Kelayakan Instrumen 

Uji kelayakan instrumen digunakan sebagai dasar pengambilan keputusan atas baik 

tidaknya instrumen penelitian. Hal tersebut tercermin dalam dua uji, antara lain: 

1) Uji Validitas 

Dalam uji validitas ini akan memperlihatkan bagaimana alat ukur mampu mengukur 

sesuatu. Standar pengambilan keputusan atas uji validitas instrumen penelitan antara lain: 

a) Apabila rhitung lebih besar dari rtabel, maka data yang dihasilkan dari pernyatakaan 

tersebut dikatakan valid 
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b) Apabila rhitung lebih kecil dari rtabel, maka data yang dihasilkan dari pernyataan tersebut 

dikatakan tidak valid. Berikut merupakan hasil uji validitas atas butir pernyataan setiap 

variabel yang dilakukan pada 33 responden, yaitu: 

i. Kesadaran Belajar 

Tabel 1. Hasil Uji Validitas Kesadaran Belajar 

Pernyataan rhitung rtabel Ket. 

Butir 1 0,686 

0,344 

V 

Butir 2 0,600 V 

Butir 3 0,569 V 

Butir 4 0,539 V 

Butir 5 0,524 V 

Butir 6 0,626 V 

Butir 7 0,526 V 

Butir 8 0,776 V 

Butir 9 0,394 V 

Butir 10 0,683 V 

Butir 11 0,777 V 

Butir 12 0,612 V 

Butir 13 0,567 V 

Butir 14 0,894 V 

Butir 15 0,615 V 

Sumber: Data diolah peneliti, 2023 

Berdasarkan hasil perhitungan pada tabel didapat bahwa pernyataan pada 

tiap variabel dinyatakan valid. Hal ini terlihat melalui rhitung > rtabel. Dengan 

demikian tidak terdapat butir pernyataan yang dibuang. 

ii. Persepsi Siswa tentang Kompetensi Profesional Guru 

Tabel 2. Hasil Uji Validitas Persepsi Siswa tentang Kompetensi Profesional Guru 

Pernyataan rhitung rtabel Ket. 

Butir 1 0,666 

0,344 

V 

Butir 2 0,654 V 

Butir 3 0,625 V 

Butir 4 0,729 V 
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Butir 5 0,350 V 

Butir 6 0,519 V 

Butir 7 0,810 V 

Butir 8 0,593 V 

Butir 9 0,809 V 

Butir 10 0,655 V 

Butir 11 0,727 V 

Butir 12 0,464 V 

Butir 13 0,628 V 

Butir 14 0,608 V 

Butir 15 0,608 V 

Butir 16 0,462 V 

Butir 17 0,829 V 

Butir 18 0,683 V 

Butir 19 0,716 V 

Butir 20 0,726 V 

Butir 21 0,695 V 

Butir 22 0,499 V 

Butir 23 0,622 V 

Butir 24 0,791 V 

Sumber: Data diolah peneliti, 2023 

 Berdasarkan hasil perhitungan pada tabel didapat bahwa pernyataan pada 

tiap variabel dinyatakan valid. Hal ini terlihat melalui rhitung > rtabel. Dengan 

demikian tidak terdapat butir pernyataan yang dibuang. 

iii. Interaksi Pembelajaran Ekonomi 

Tabel 3. Hasil Uji Validitas Interaksi Pembelajaran Ekonomi 

Pernyataan rhitung rtabel Ket. 

Butir 1 0,704 

0,344 

V 

Butir 2 0,705 V 

Butir 3 0,670 V 

Butir 4 0,791 V 
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Butir 5 0,656 V 

Butir 6 0,635 V 

Butir 7 0,571 V 

Butir 8 0,806 V 

Butir 9 0,636 V 

Butir 10 0,746 V 

Butir 11 0,752 V 

Butir 12 0,602 V 

Butir 13 0,700 V 

Butir 14 0,494 V 

Butir 15 0,716 V 

Sumber: Data diolah peneliti, 2023 

 Berdasarkan hasil perhitungan pada tabel didapat bahwa pernyataan pada 

tiap variabel dinyatakan valid. Hal ini terlihat melalui rhitung > rtabel. Dengan 

demikian tidak terdapat butir pernyataan yang dibuang. 

2) Uji Reliabilitas 

Uji relabilitas digunakan untuk menguji kadar kestabilan atau keajegan atas 

konsistensi ketika menjawab pertanyaan pada setiap variabel. Dasar pengambilan 

keputusan diambil berdasarkan nilai Cronbach alpha. Apabila nilai Cronbach alpha > 0,6, 

maka variabel tersebut dapat dikatakan reliabel serta memiliki konsistensi yang baik. 

Adapun pedoman yang dapat menunjukkan tingkat reliabilitas instrumen antara lain: 

a) Nilai 0,800 – 1,000 = reliabilitas sangat tinggi 

b) Nilai 0,600 – 0,799 = reliabilitas tinggi 

c) Nilai 0,400 – 0,599 = reliabilitas sedang 

d) Nilai 0,200 – 0,399 = reliabilitas rendah 

e) Nilai 0,000 – 0,199 = reliabilitas sangat rendah 

Berikut merupakan hasil perhitungan uji relabilitas pada setiap variabel yang ada. 
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Tabel 4. Uji Reliabilitas 

Var Cronbach alpha Nilai Perbandingan Ket. 

KB 0,872 

0,6 
Sangat 

Tinggi 
PSTKP 0,933 

IPE 0,913 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 Berdasarkan hasil pengumpulan data dalam bentuk kuisioner maka ditemukan data 

sebagai berikut 

 

Gambar 1. Diagram Lingkaran Deskripsi Siswa Berdasarkan Jenis Kelamin 

Gambar diagram lingkaran diatas menunjukan bahwa responden dalam penelitian ini 

jumlah siswa perempuan lebih besar dibandingkan dengan jumlah responden siswa laki-laki, 

yaitu 191  responden  (63%) untuk siswa perempuan serta 112 responden (37%) untuk 

siswa laki-laki. 

 

Tabel 5. Uji validitas konvergen 

No. Indikator 
Faktor 
Loading 

Ket. P-value Ket. 

KS (Kesadaran Belajar) 

1 X1.1 0,950 Terpenuhi  <0,001 Terpenuhi 

2 X1.2 0,958 Terpenuhi <0,001 Terpenuhi 

3 X1.3 0,960 Terpenuhi <0,001 Terpenuhi 

PSTKP (Persepsi Siswa tentang Kompetensi Profesional Guru 
Ekonomi) 

4 X2.1 0,260 
Tidak 
terpenuhi 

<0,001 Terpenuhi 
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No. Indikator 
Faktor 
Loading 

Ket. P-value Ket. 

5 X2.2 0,240 
Tidak 
terpenuhi 

<0,001 Terpenuhi 

6 X2.3 0,257 
Tidak 
terpenuhi 

<0,001 Terpenuhi 

7 X2.4 0,262 
Tidak 
terpenuhi 

<0,001 Terpenuhi 

8 X2.5 0,270 
Tidak 
terpenuhi 

<0,001 Terpenuhi 

IPE (Interaksi Pembelajaran Ekonomi) 

9 Y1.1 0,385 Terpenuhi <0,001 Terpenuhi 

10 Y1.2 0,384 Terpenuhi <0,001 Terpenuhi 

11 Y1.3 0,367 Terpenuhi <0,001 Terpenuhi 

PA (Prestasi Belajar) 

12 Y2 1,000 Terpenuhi <0,001 Terpenuhi 

 

Dari hasil uji validitas konvergen diatas diberikan keputusan berdasarkan kriteria sebagai 

berikut: 

a) Apabila muatan faktor > 0,30 maka memnuhi validitas konvergen 

b) Apabila muatan faktor signifikan p<0,001 maka memenuhi validitas konvergen 

Untuk memenuhi syarat validitas konvergen apabila salah satu kriteria memenuhi maka 

data bisa dilanjutkan dalam penelitian. Hal ini dapat dilihat pada hasil p-value semua 

indikator memiliki nilai p-value kurang dari 0,001. 

 

Tabel 6. Hasil Uji Validitas Diskriminan Pada X1 

No Ind. 
Loading Cross Loading 

Keterangan 
X1 X2 Y1 Y2 

1 X11 0,950 -0,036 -0,023 -0,027 Terpenuhi 
2 X12 0,958 -0,012 0,003 0,018 Terpenuhi  
3 X13 0,960 0,048 0,020 0,009 Terpenuhi  

  

Tabel 7. Hasil Uji Validitas Diskriminan Pada X2 

No Ind. 
Loading Cross Loading Keterangan 

X2 X1 Y1 Y2 

1 X21 0,260 0,000 0,000 0,000 Terpenuhi 
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2 X22 0,240 0,000 0,000 0,000 Terpenuhi 

3 X23 0,257 0,000 0,000 0,000 Terpenuhi 

4 X24 0,262 0,000 0,000 0,000 Terpenuhi 

5 X25 0,270 0,000 0,000 0,000 Terpenuhi 

 
Tabel 8. Hasil uji validitas diskriminan pada Y1 

No Ind. 
Loading Cross Loading 

Keterangan 
Y1 X1 X2 Y2 

1 Y11 0,385 0,000 0,000 0,000 Terpenuhi 

2 Y12 0,384 0,000 0,000 0,000 Terpenuhi 

3 Y13 0,367 0,000 0,000 0,000 Terpenuhi 

 

Hasil uji validitas diskriminan diatas diambil keputusan berdasarkan kriteria masing-

masing indicator (Apabila nilai loading > cross loading maka validitas diskriminan terpenuhi) 

dan masing-masing variable. 

Tabel 9. hasil akar AVE 

No. Variabel 
Akar AVE 

Keterangan 
X1  X2  Y1  Y2  

1 X1 0,956 0,271 0,297 -0,092 Terpenuhi  

2 X2 0,271 0,776 0,728 -0,051 Terpenuhi 

3 Y1 0,297 0,728 0,88 -0,003 Terpenuhi 

4 Y2 -0,092 -0,051 -0.003 1 Terpenuhi 

 

Dari hasil akar AVE dan korelasinya terlihat bahwa masing-masing Variabel  memiliki 

akar AVE yang lebih besar dengan variabel  lainnya. Hal ini dibuktikan seperti X1 yang 

memiliki akar AVE 0,956 yang mana lebih besar dari pada akar AVE Variabel  lainnya.  

 

Tabel 10. Composite Reliability Coefficient (CRC) 

No Variabel 
Composite reliability 
coeficien 

Keterangan 

1 X1 0,969 Terpenuhi 
2 X2 0,883 Terpenuhi 
3 Y1 0,912 Terpenuhi 
4 Y2 1,000 Terpenuhi 
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Dari hasil Composite reliability pada tabel diatas terlihat bahwa semua koefisien diatas 

atau lebih besar dari 0,7 sehingga memenuhi kriteria composite reliability. 

Tabel 11. Cronbach's Alpha Coefficients 

No Variabel 
Cronbach's 
alpha 
coefficients 

Keterangan 

1 X1 0,953 Terpenuhi 

2 X2 0,834 Terpenuhi 

3 Y1 0,855 Terpenuhi 

4 Y2 1,000 Terpenuhi 

 

Dari hasil Cronbach's alpha coefficients pada tabel diatas terlihat bahwa semua koefisien 

diatas atau lebih besar dari 0,6 sehingga memenuhi kriteria Cronbach's alpha coefficients. 

Tabel 12. Model Fit 

 

Berdasarkan hasil output di atas, diperoleh bahwa kriteria kebaikan model pada 

penelitian ini dinyatakan terbentuk dengan baik. Di mana, pada nilai ARS, dan AARS 

diperoleh pvalue sebesar P<0,001. Hal ini memiliki arti bahwa model yang terbentuk dapat 

No. Model fit and quality indices Kriteria Fit 
Hasil 

Analisis 
Keterangan 

1 
Average path coefficient (APC) P<0,05 0,206, 

(P<0,001) 
Memenuhi syarat 
model fit 

2 
Average R-squared (ARS) P<0,05 0,285, 

(P<0,001) 
Memenuhi syarat 
model fit 

3 
Average adjusted R-squared (AARS) P<0,05 0,278, 

(P<0,001) 
Memenuhi syarat 
model fit 

4 
Average block VIF (AFVIF) acceptabel if <= 5, 

ideally <= 3,3 
1,106 Ideal  

5 
Average full collinearity VIF (AFVIF) acceptabel if <= 5, 

ideally <= 3,3 
1,616 Ideal  

6 
Tenenhaus GoF (GoF) small >= 0.1, 

medium >= 0.25, 
large >= 0,36 

0,484 Large  

7 
Simpson's paradox ratio (SPR) acceptabel if >= 0,7, 

ideally = 1 
0,800 Diterima  

8 
R-squared contribution ratio (RSCR) acceptabel if >= 0,9, 

ideally = 1 
0,999 Diterima  

9 Statistical suppression ratio (SSR) acceptabel if >= 0,7 1,000 Diterima 

10 
Nonlinear bivariate causality direction 
ratio (NLBCDR) 

acceptabel if >= 0,7 0,700 Diterima  
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dikatakan baik menurut ARS dan AARS yang ada. Pada nilai AFVIF diperoleh nilai sebesar 

1,106, hal ini memiliki arti bahwa model yang terbentuk dalam kategori ideal. Kemudian, 

nilai dari GoF diperoleh sebesar 0,484, dalam hal ini termasuk dalam kategori yang besar. 

Selain itu, untuk nilai SPR, RSCR, SSR, dan NLBCDR diperoleh nilai 0,7, di mana hal ini 

menunjukkan bahwa model yang terbentuk dapat dikatakan baik. 

Berikut merupakan hasil output yang diperoleh melalui software warpPLS ver.8 memuat 

nilai koefisiensi jalur maupun p-values, yaitu: 

 

Gambar 2. Hasil Output Model Penelitian 

Berdasarkan hasil output diatas dapat di deskripsikan pada beberapa poin berikut, yaitu: 

hasil pengujian hipotesis untuk dapat mengetahui pengaruh langsung dari inner model yang 

dapat dilihat dari tabel berikut: 

Tabel 13. Nilai p-value dan Koefisien Jalur dari Uji Hipotesis pada Inner Model 

No. 
Hubungan antar 

variabel 
Koefisien jalur P-values keterangan 

1 X1 Y1 0,133 0,010 Sangat signifikan 

2 X1 Y2 -0,148 0,004 Sangat signifikan 

3 X2 Y1 0,674 <0,001 Sangat signifikan 

4 X2 Y2 -0,062 0,139 Tidak signifikan 

5 Y1 Y2 0,015 0,398 Tidak signifikan 

 

Dari hasil uji hipotesis diatas dapat dijabarkan lebih lanjut dengan interpretasi sebagai 

berikut: 

1. H1 = Pengaruh (X1) terhadap (Y1) memiliki jalur sebesar 0,133 dan p-values 0,010. 

Dikarenakan nilai p-values sama dengan 0,01 maka dikatakan pengaruh antara X1 dan 
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koefisien Y1 sangat signifikan, sehingga hipotesis tersebut diterima. Koefisien jalur 

bertanda positif (0.133) berarti bahwa semakin baik X1 maka Y1 semakin meningkat. 

2. H2= Pengaruh (X1) terhadap (Y2) memiliki koefisien jalur sebesar -0,148 dan p-values 

0,004. Dikarenakan nilai p-values lebih kecil dari 0,01 maka dikatakan pengaruh antara 

X1 dan Y2 sangat signifikan, sehingga hipotesis tersebut diterima. Koefisien jalur 

bertanda negatif (-0.148) berarti bahwa semakin baik X1 maka Y2 semakin menurun. 

3. H3 = Pengaruh (X2) terhadap (Y1) memiliki koefisien jalur sebesar 0,674 dan p-value 

<0,001. Dikarenakan nilai p-values kurang dari 0,01 maka dikatakan pengaruh antara X2 

dan Y1 sangat signifikan, sehingga hipotesis tersebut diterima. Koefisien jalur bertanda 

positif (0.133) berarti bahwa semakin baik X1 maka Y1 semakin meningkat. 

4. H4 = Pengaruh (X2) terhadap (Y2) memiliki koefisien jalur sebesar -0,062 dan p-values 

0,139. Dikarenakan nilai p-values lebih besar 0,05 maka dikatakan pengaruh antara X2 

dan Y2 tidak  signifikan, sehingga hipotesis tersebut ditolak. 

5. H5 = Pengaruh (Y1) terhadap (Y2) memiliki koefisien jalur sebesar 0,015 dan p-values 

0,398. Dikarenakan nilai p-values lebih besar 0,05 maka dikatakan pengaruh antara Y1 

dan Y2 tidak  signifikan, sehingga hipotesis tersebut ditolak. 

Adapun hasil pengujian hipotesis untuk melihat indirect effect, yaitu:  

Tabel 14. Indirect Effect dan P-Values for Path With 2 Segments 

No. Var. 
Koefisien 

Jalur 
P-

Value 
Keterangan 

1 X1 Y1 Y2 0.002 0,481 
Bukan 

Variabel  
mediasi 

2 X2 Y1 Y2 0.010 0,403 
Bukan 

Variabel  
mediasi 

 

Dari hasil uji hipotesis pengaruh tak langsung diketahui bahwa: 

1. H6 = Y1 tidak memediasi X1 terhadap Y2, Koefisien jalur pengaruh tida langsung X1 

terhadap Y2 melalui Y1 sebesar 0,002 dengan p-values sebear 0,481 > 0,05 

sehingga dikatakan tidak signifikan, jadi Y1 bukan Variabel  mediasi. 
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2. H7 = Y1 tidak memediasi X2 terhadap Y2, Koefisien jalur pengaruh tidak langsung 

X2 terhadap Y2 melalui Y1 sebesar 0,010 dengan p-values sebear 0,403 > 0,05 

sehingga dikatakan tidak signifikan, jadi Y1 bukan Variabel  mediasi. 

Pengaruh total merupakan gabungan dari koefisien pengaruh tak langsung dengan 

pengaruh langsung. Dalam penelitian ini rincian pengaruh totalnya sebagai berikut: 

a) X1 terhadap Y2  
Total effect = (-0.147)2 × 100% 
 = 2,1% 

b) X2 terhadap Y2  
Total effect = (-0.052)2 × 100% 
 = 0,27% 

c) X2 terhadap Y1  
Total effect  = (0.674)2 × 100% 
 = 45,4% 

Berdasarkan hasil perhitungan diatas diperoleh nilai kontribusi kesadaran belajar 

terhadap Prestasi Belajar sebesar 2,1%. Hal berbeda justru ditunjuan pada pengaruh 

persepsi siswa tentang kompetensi profesional guru dengan kontribusi X2 terhadap Y1 baik 

secara langsung maupun tidak langsung memiliki kontribusi sebesar 45,4%. Oleh sebab itu, 

ditarik kesimpulan bawa SMAN 3 Kota Mojokerto diharapan untuk fous pada peningkatan 

kompetensi profesional guru untuk meningkatkan Prestasi Belajar siswa. Adapun hasil 

perhitungan R-square pada penelitian ini yaitu: 

Tabel 15. Hasil R-Square dan Adjusted R-squared  

R-squared coefficients 

X1 X2 Y1 Y2 

 
 0.545 0.025 

Adjusted R-squared coefficients 

X1 X2 Y1 Y2 

  0.542 0.015 

 

Berdasarkan data di atas, terdapat nilai R-Square variabel Y1 sebesar 0,545 yang berarti  

bahwa pengaruh X1 dan X2 secara simultan memengaruhi Y1 sebesar 0,545 atau 54,5%. 

Sedangkan Adjusted R-squared sebesar 0,542 atau 54,2% yang berarti bahwa pengaruh 

variabel eksogen termasuk dalam pengaruh sedang. Kemudian nilai R-Square variabel Y2 
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sebesar 0,545 yang berarti  bahwa pengarh X1, X2, dan Y1 secara simultan memengaruhi 

Y2 sebesar 0,025 atau 2,5%. Sedangkan Adjusted R-squared sebesar 0,015 atau 1,5% yang 

berarti bahwa pengaruh variabel eksogen X1, X2, dan Y1 terhadap Y2 termasuk lemah. 

Pengaruh Kesadaran Belajar terhadap Interaksi Pembelajaran 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa kesadaran belajar memiliki pengaruh positif dan 

signifikan terhadap interaksi pembelajaran (Catyanadika & Rajasekera, 2022; Kekwaletswe 

& Ng’ambi, 2006). Hal ini sejalan dengan penelitian sebelumnya yang mengatakan bahwa 

individu yang lebih sadar tentang pentingnya belajar akan cenderung lebih aktif dan terlibat 

dalam proses pembelajaran (Maralov, Sitarov, Romaniuk, Koryagina, & Tabunov, 2024; 

Neilsen & Gee, 2012; Schmidt & Libre, 2020). Dalam konteks pembelajaran interaksi belajar 

bukan hanya sekedar interaksi antara guru dan peserta didik. Guru juga berkontribusi 

mendorong peserta didik untuk berani menyatakan pendapatnya, berpikir kreatif dan kritis 

serta mampu bekerja sama dengan temannya (Mede, 2020; van Balen, Gosen, de Vries, & 

Koole, 2022). Perilaku ini tentunya merupakan suatu konstruk untuk meningkatkan interaksi 

pembelajaran. 

Kesadaran belajar peserta didik juga akan membuat mereka menjadi pribadi yang 

mandiri dalam belajar. Peserta didik akan belajar dengan atau tanpa adanya ujian maupun 

presentasi kelas. Mereka mau belajar atas kesadaran diri mereka sendiri secara penuh. 

Dengan kesadaran ini peserta didik menjadi lebih bersemangat, memiliki rasa ingin tahu, 

dan berpartisipasi aktif. Dengan demikian peserta didik yang memiliki kesadaran belajar 

lebih tinggi akan lebih siap menghadapi berbagai macam metode pembelajaran baik daring 

maupun luring (Kwon, 2007; Sangin, Molinari, Nüssli, & Dillenbourg, 2011). Adanya hasil 

penelitian ini mendukung hasil penelitian yang dilakukan oleh Kekwaletswe yang 

menyatakan bahwa kesadaran belajar merupakan salah satu faktor keberhasilan interaksi 

pembelajaran (Kekwaletswe, 2010). Selain itu, kesadaran belajar juga mendukung model 

pembelajaran yang diterapkan oleh guru agar lebih efektif.  

Pengaruh kesadaran Belajar terhadap Prestasi Belajar 

Kesadaran belajar berpengaruh negatif dan signifikan terhadap Prestasi Belajar peserta 

didik. Kesadaran belajar yang dimiliki peserta didik mampu meningkatkan Prestasi Belajar 

peserta didik, hal ini sejalan bahwa peserta didik dengan kesadaran belajar yang tinggi 
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cenderung memiliki tingkat Prestasi Belajar yang cenderung turun. Prestasi Belajari disini 

merupakan hasil belajar siswa. Prestasi Belajari merupakan  pemahaman peserta didik 

sejauh mana peserta didik dalam mencapai tujuan pendidikan mereka sebagai hasil dari 

tugas kelas yang sedang berlangsung, ujian, atau tes standar. Prestasi Belajar dipengaruhi 

oleh faktor yaitu ekspektasi, kemauan, ketertarikan dan sikap (Christodoulou, Tsagkaridis, & 

Malegiannaki, 2024; Dupont et al., 2017; Gomes & Soaresb, 2013). Pada dasarnya ketiga hal 

tersebut di dasarkan atas kesadaran pada diri sendiri dalam mewujudkan hasil pembelajaran 

sesuai dengan ekspektasi, kemauan, dan ketertarikan siap tersebut. 

Kesadaran belajar peserta didik juga akan membuat mereka memiliki kemauan untuk 

belajar. Peserta didik yang memiliki kemauan belajar mandiri akan selalu melakukan 

kewajiban belajarnya tanpa suruhan atau perintah dari orang lain (Kyndt, Dochy, Struyven, 

& Cascallar, 2011). Adanya hasil penelitian ini mendukung hasil penelitian yang dilakukan 

oleh Abdelrahman yang menyatakan bahwa kesadaran belajar merupakan salah satu faktor 

keberhasilan Prestasi Belajar (Abdelrahman, 2020; Balashov, Pasicichnyk, & Kalamazh, 2021; 

Siqueira et al., 2020). Selain itu, kesadaran belajar juga mendukung peningkatan Prestasi 

Belajar peserta didik. 

Pengaruh Persepsi Siswa tentang Kompetensi Profesional Guru terhadap Interaksi 

Persepsi Siswa tentang Kompetensi Profesional Guru terhadap Interaksi pembelajaran 

berpengaruh positif dan signifikan. Persepsi siswa terhadap kompetensi profesional guru 

mampu meningkatkan interaksis pembelajaran peserta didik di kelas, hal ini sejalan dengan 

penelitian sebelumnya yang menyatakan bahwa kompetensi profesional guru berperan aktif 

dalam peningkatan interaksi pembelajaran peserta didik (Hofkens, Pianta, & Hamre, 2023; 

Pianta & Allen, 2010; Wubbels, Brekelmans, Mainhard, Den Brok, & Van Tartwijk, 2016). 

Dalam konteks pembelajaran di dalam kelas selain interaksi sesama peserta didik, interaksi 

peserta didik dengan konten pembelajaran, namun interaksi peserta didik dengan pendidik 

penting kaitannya. Pendidik dalam hal ini selain mendorong peserta didik untuk aktif dan 

interaktif dalam pembelajaran namun juga mampu menjadi pengarah jalannya 

pembelajaran (Kamenetskiy, 2020; Mahendru, Mai, & Hin, 2024). Penelitian oleh 

Andriansyah & Kamalia (2021) menemukan bahwa interaksi pembelajaran efektif dapat 

memediasi pengaruh persepsi siswa terhadap guru dan peningkatan performa akademik, 

khususnya dalam konteks pendidikan ekonomi. Hal ini mampu menciptakan suasana 
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pembelajaran yang interaktif dan terarah. 

Kompetensi profesional guru ini berperan aktif pada jalannya pembelajaran interaktif 

serta kenyamanan peserta didik dalam pembelajaran. Proses belajar yang interaktif dan 

nyaman ini mampu menghasilkan peserta didik yang aktif serta interaktif baik terhadap 

sesama pesertra didik, pendidik, maupun konten pembelajaran (Abou-Khalil et al., 2021; 

Stefano, Arifiansyah, & Kom, 2022). Adanya penelitian ini mendukung hasil penelitian dari 

Maja Brust Nemet yang menyatakan bahwa hubungan positif antara kompetensi profesional 

guru dan interaksi pembelajaran menciptakan kondisi belajar belajar yang kondusif dengan 

peserta didik ang mampu belajar denga n nyaman tanpa adanya beban atau paksaan (Nemet, 

2018; Tang, Lo, Yeh, & Cheng, 2023). 

Pengaruh Persepsi Siswa tentang Kompetensi Profesional Guru terhadap Prestasi Belajar 

Siswa 

Hasil analisis menunjukkan bahwa persepsi siswa tentang kompetensi profesional guru 

tidak memiliki pengaruh signifikan terhadap Prestasi Belajar siswa. Temuan ini menunjukan 

bahwa meskipun kompetensi profesional guru, seperti penguasaan materi pelajaran dan 

strategi pengajaran, dianggap penting, persepsi siswa terhadap aspek ini belum tentu 

berkorelasi langsung dengan Prestasi Belajar mereka (López-Martín, Gutiérrez-de-Rozas, 

González-Benito, & Expósito-Casas, 2023). Ada sejumlah alasan untuk hal ini. Pertama, 

banyak variabel lain yang tida diteliti dalam penelitian ini yang berpengaruh terhadap 

Prestasi Belajar. Ini termasuk motivasi intrinsik, dukungan orang tua, dan lingkungan belajar 

di luar kelas. Persepsi peserta didik tentang kompetensi profesional guru terhadap Prestasi 

Belajar mungkin tidak sesignifikan fator-faktor ini. Keterlibatan siswa dalam pembelajaran 

dan strategi pembelajaran berbasis individu seringkali menjadi prediktor utama capaian 

akademik, sebagaimana diungkapkan oleh (Chang, Chien, & Chou, 2016; Finn & Zimmer, 

2012; Lei, Cui, & Zhou, 2018; Minotti, 2005). 

Kedua, persepsi siswa bersifat subjektif dan dapat dipengaruhi oleh preferensi individu, 

pengalaman belajar sebelumnya, dan hubungan interpersonal dengan guru (Lin, 2010). 

Bahkan guru yang memiliki kompetensi profesional yang tinggi tidak selalu memberi 

apresiasi kepada peserta didiknya sehngga tercermin dalam Prestasi Belajar mereka. Ketiga, 

temuan yang tidak signifikan ini dapat dapat menunjukkan bahwa adanya kesenjangan 
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antara persepsi siswa dan realitas. Ketika guru memiliki kompetensi profesional guru yang 

tinggi, mereka mungkin tidak diimplementasikan secara konsisten dalam pembelajaran. 

Akibatnya.  hasil belajar siswa mungkin menjadi tidak optimal. Menurut penelitian lain juga 

menunjukkan bahwa efektivitas pengajaran tidak hanya bergantung pada kompetensi 

profesional tetapi juga pada pendekatan pedagogis yang relevan dengan kebutuhan siswa 

(Depaepe & König, 2018; Fauth et al., 2019; Zeller et al., 2024). 

Pengaruh Interaksi pembelajaran terhadap Prestasi Belajar  

Interaksi pembelajaran tidak berpengaruh signifikan terhadap Prestasi Belajar peserta 

didik. Hal ini dikarenakan tidak semua pembelajaran yang interaktif berpengaruh pada 

Prestasi Belajar peserta didik. Hal ini di dasarkan pada karakteristik peserta didik. Peserta 

didik yang cenderung memiliki karateristik belajar yang suka mengingat akan cenderung 

sering terdistorsi oleh keramaian sehingga pembelajaran interaktif tidak cocok oleh peserta 

didik ini (Nakao & Nakajima, 2023). 

Namun dalam hal ini, indikator paling penting dalam interaksi akademik adalah Interaksi 

Peserta  didik dan peserta didik. Kolaborasi antar peserta didik perlu di perhatikan dalam 

pembelajaran di sekolah. Interaksi sesama peserta didik ini akan menciptakan sinergi 

kerjasama tim dan menciptakan komunikasi uang baik anatar sesama teman sebaya. 

Sehingga menimbulkan metode belajar tutor sebaya yang efektif. Sejalan dengan kesadaran 

belajar peserta didik yang tinggi. 

Pengaruh Kesadaran Belajar terhadap Prestasi Belajar melalui Interaksi pembelajaran 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa interaksi pembelajaran tidak berhasil 

memediasi pengaruh kesadaran belajar terhadap Prestasi Belajar siswa SMA. Penelitian ini 

memiliki implikasi teoretis dan praktis yang signifikan untuk pendidikan, khususnya 

mengenai bagaimana kesadaran belajar dan interaksi pembelajaran memengaruhi Prestasi 

Belajar. Kemampuan siswa untuk mengidentifikasi kebutuhan belajar, menetapkan tujuan, 

dan mengelola strategi belajar secara efektif  telah banyak dikaitkan dengan kesadaran 

belajar. Dalam literatur sebelumnya, kesadaran belajar sering dianggap sebagai komponen 

penting yang memiliki kemampuan efektivitas pembelajaran melalui interaksi yang 

signifikan antara siswa dan guru serta antar siswa itu sendiri (Hafen & Ruzek, 2015; Hofkens 

et al., 2023; Wubbels et al., 2016). Temuan penelitian ini, bagamanapun, menunjukkan 

http://jurnal.ikipwidyadarmasurabaya.ac.id/index.php/jedarr


 

Journal of  Education and Research (JEDARR)  

http://jurnal.ikipwidyadarmasurabaya.ac.id/index.php/jedarr 

Vol. 4 No 1 Juni 2025 

e-ISSN 2830-7798 

p-ISSN 2962-2794 

  

 

74 
 

bahwa hubungan antara kesadaran belajar dan Prestasi Belajar lebih bersifat langsung 

daripada dimediasi oleh interaksi pembelajaran. 

Siswa dengan tingkat kesadaran belajar yang tinggi cenderung memiliki kemampuan 

untuk belajar secara mandiri dan kurang bergantung pada interaksi pembelajaran. Hal ini 

sejalan dengan teori kemandirian belajar, yang menyatakan bahwa individu yang memiliki 

regulasi diri yang baik dapat mencapai Prestasi Belajar tanpa terlalu bergantung pada 

stimulus eksternal, termasuk interaksi pembelajaran (Guo, 2022; Palos, Magurean, & 

Petrovici, 2019; Zbainos & Beloyianni, 2018). 

Hasil ini bertentangan dengan penelitian sebelumnya yang menunjukan bahwa interaksi 

pembelajaran adalah mediator penting. Penelitian sebelumnya yang menunjukkan hasil 

tersebut biasanya melibatkan konteks pendidikan yang berbeda, seperti pembelajaran 

berbasis teknologi atau pendidikan tinggi, di mana interaksi pembelajaran dirancang untuk 

mendukung pengembangan keterampilan kolaboratif dan kritis. Kualitas dan intensitas 

interaksi pembelajaran peserta didik SMA, mungkin tidak cukup mendukung peran media 

variabel ini. Hal ini mungkin menunjukan tantangan pedagogis dalam membuat lingkungan 

pembelajaran yang cukup mendalam untuk memudahkan hubungan yang kompleks antara 

variabel-variabel ini. 

Pengaruh Persepsi Siswa tentang Kompetensi Profesional Guru terhadap Prestasi Belajar 

melalui Interaksi pembelajaran  

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa interaksi pembelajaran tidak berhasil 

memediasi pengaruh persepsi siswa tentang kompetensi profesional guru terhadap Prestasi 

Belajar siswa. Hasil ini memberikan pemahaman baru tentang hubungan antara persepsi 

siswa terhadap guru dan Prestasi Belajar mereka, khususnya dalam konteks mediasi melalui 

interaksi pembelajaran. Sebagaimana dijelaskan dalam berbagai literatur, penguasaan 

materi pelajaran, keterampilan pedagogis, dan kemampuan untuk membuat lingkungan 

belajar yang baik dan kondusif adalah kompetensi profesional guru. Persepsi siswa tentang 

kemampu ini dapat memengaruhi motivasi, keterlibatan, dan hasil belajar mereka. Namun, 

penelitian ini menunjukkan bahwa dampak tersebut bersifat lebih langsung daripada 

dimediasi oleh interaksi pembelajaran. 

Hasil penelitian ini berbeda dengan beberapa penelitian sebelumnya yang 
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menunjukkan bahwa interaksi pembelajaran membantu menghubungankan antara persepsi 

siswa terhadap guru dan hasil belajar (Prosser, 2004; Schenke, 2018). Studi ini secara 

konsisten menekankan bahwa  interaksi pembelajaran yang efektif  adalah cara terbaik 

untuk mengintegrasikan kemampuan guru ke Prestasi Belajar siswa. Namun, interaksi 

pembelajaran peserta didik SMA mungkin tidak cukup intens atau signifikan untuk 

melakukan peran mediasi ini. Interaksi pembelajaran gagal dalam memediasi hubungan ini 

dapat dijelaskan dalam konteks pendidikan SMA. Di sekolah menengah atas, interaksi antara 

peserta didik dan guru banyak lebih bersifat instruksional daripada dialogis, dengan fokus 

pada pencapaian hasil kurikulum tertentu. Hal ini dapat membatasi kemungkinan interaksi 

pembelajaran untuk berfungsi sebagai mediator yang efektif. Selain faktor noninteraktif, 

seperti reputasi akademik guru atau hasil evaluasi formal, mungkin lebih banyak 

memengaruhi persepsi siswa terhadap kompetensi profesional guru. 

 

SIMPULAN DAN SARAN 

Simpulan 

Berdasarkan hasil analisis data dan juga pembahasan pada pembahasan sebelumnya, 

maka dapat diberikan simpulan bahwa Kesadaran belajar berpengaruh signifikan terhadap 

interaksi pembelajaran. Kesadaran belajar berpengaruh secara signifikan terhadap 

performa akademik. Persepsi siswa tentang kompetensi profesional guru berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap interaksi pembelajaran. Persepsi siswa tentang kompetensi 

profesional guru tidak memiliki pengaruh terhadap performa akademik. Interaksi 

pembelajaran tidak memiliki pengaruh terhadap performa akademik. Interaksi 

pembelajaran tidak memediasi pengaruh antara kesadaran ekonomi terhadap performa 

akademik. Interaksi pembelajaran tidak memediasi pengaruh antara Persepsi siswa tentang 

kompetensi profesional guru terhadap performa akademik 

Saran 

Temuan penelitian ini tidak dapat digeneralisasikan dikarenakan penelitian ni memiliki 
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beberapa keterbatasan. Penelitian ini hanya sebatas meneliti beberapa faktor-faktor yang 

mempengaruhi Prestasi Belajar. Penelitian berikutnya perlu dikembangkan lagi faktor lain 

yang memengaruhi Prestasi Belajar diluar variabel kesadaran belajar, persepsi siswa tentang 

kompetensi profesional guru, dan interaksi pembelajaran. 
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